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ABSTRACT

Public trust in state institutions is a crucial indicator in assessing the effectiveness of their
performance. In this context the Indonesian National Police (POLRI) is one of the most
scrutinized institutions by the public due to its central role in society. In recent years, POLRI
has been exposed to extensive media coverage regarding a series of cases involving the
institution. As a result, many members of the public have expressed criticism and evaluations
through social media platforms. This study aims to examine the effects of information exposure
on public trust in POLRI, as well as the effect of POLRI’s image on public trust in the
Indonesian National Police. This study employs a quantitative approach using method through
questionnaire distributed to 152 respondents residing in the JABODETABEK area, aged
between 18 and 45 years, who actively using use social media and have previously received
services from POLRI. The data were analyzed using simple linear regression. The results
indicate that both information exposure and POLRI’s image have a significant effect on public
trust, with significance values of ,018 and ,000 respectively. The findings also reveal that the
majority of respondents have a low level of information exposure (51,33%) and perceive
POLRI’s image negatively (73,33%). Despite the relatively low level of information exposure,
the results show that the low level of public trust in POLRI (54,66%) is significantly influenced
by both information exposure and POLRI’s image.

Keywords: information exposure, instituional image, performance assessment, service
experience, Indonesian National Police, simple linear regression, public trust

ABSTRAK

Kepercayaan publik terhadap lembaga negara merupakan salah satu indikator penting dalam
melihat efektivitas kinerja yang dilakukan oleh lembaga negara. Dalam konteks ini, Kepolisian
Republik Indonesia (POLRI) menjadi salah satu institusi yang paling banyak dinilai oleh
masyarakat Indonesia karena memiliki peran sentral dalam kehidupan masyarakat. Pada
kenyataannya institusi POLRI saat ini mengalami berbagai terpaan pemberitaan mengenai
infomasi deretan kasus-kasus yang melibatkan nama POLRI. Akibatnya, banyak dari publik
yang memberikan kritik hingga penilaian di media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh terpaan informasi terhadap kepercayaan publik pada POLRI serta citra POLRI
terhadap kepercayaan publik pada Kepolisian Republik Indonesia. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei berupa kuesioner yang dilakukan kepada 152
responden yang tinggal di wilayah JABODETABEK berusia 18 hingga 45 tahun, menggunakan
media sosial dan pernah menerima layanan yang diberikan oleh Kepolisian Republik Indonesia.
Data dianalisis dengan menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa terpaan informasi dan citra POLRI memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepercayaan dengan nilai signifikansi sebesar ,018 dan ,000. Temuan hasil penelitian juga
mempelihatkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat terpaan informasi yang
rendah sebesar 51,33% dan mayoritas penilaian citra buruk sebesar 73,33%. Meskipun
memiliki tingkat terpaan informasi yang relatif rendah, hasil temuan memperlihatkan bahwa
tingkat kepercayaan yang rendah terhadap POLRI sebesar 54,66% dipengaruhi secara
signifikan oleh variabel terpaan informasi dan citra POLRI.

Kata Kunci: terpaan informasi, citra lembaga, penilaian kerja, pengalaman pelayanan,
Kepolisian Republik Indonesia, regresi linear sederhana, kepercayaan publik.

PENDAHULUAN

Lembaga negara memiliki peranan
penting dalam sebuah negara yang
mempunyai nilai demokrasi di dalamnya.
Salah  satunya Kepolisian Republik
Indonesia (POLRI) menjadi lembaga
eksekutif yang menjalankan tugas pokok
dan fungsinya sesuai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2002 pasal (2) yakni melalui fungsi
keamanan, perlindungan, pengayoman
hingga pelayanan kepada masyarakat
(Undang-Undang Republik  Indonesia,
2002).  Sebagai  katalisator  antara
masyarakat ke pemerintah, Kepolisian
Republik Indonesia (POLRI) diharapkan
mampu untuk menjadi teladan dalam
menjalankan tugas dan fungsinya yang
mencerminkan good governance. Good
governance merujuk pada bagaimana cara
pemerintah atau penyelenggara negara
mampu untuk menjalankan program serta
kebijakan secara transparan, akuntabilitas,
serta adil dalam melibatkan partisipasi
publik, melalui good governance dinilai

mampu untuk meningkatkan kualitas

pelayanan, kepercayaan hingga citra positif
masyarakat terhadap pemerintah atau
penyelenggara negara (Rahmawati &

Tjenreng, 2025).

Kendati demikian, institusi POLRI
akhir-akhir ini tengah menjadi sorotan
publik akibat berbagai terpaan informasi
mengenai  deretan  kasus-kasus  yang
melibatkan nama baik institusi tersebut,
pemberitaan informasi tersebut beredar baik
di media massa konvensional atau digital
terutama di wilayah JABODETABEK.
Diantara pemberitaan yang melibatkan
institusi POLRI adalah kasus-kasus seperti:
(1) tewasnya driver OJOL Affan
Kurniawan, (2) pengeroyokan mata elang
oleh oknum Polisi di wilayah Kalibata, (3)
kontroversi RUU KUHAP dan RUU
POLRI, (4) kontroversi tindak pidana
terhadap Hogi  Minaya, dan (5)
penganiayaan pedagang Es Gabus. Diantara
kasus-kasus yang melibatkan institusi
POLRI telah membawa reaksi negatif
khalayak di media sosial dengan respon

berupa kritik “A/l Cops Are Bastards” dan



“#1.3.1.2”. Kritik tersebut diberikan
sebagai respon amarah khalayak terhadap
sikap POLRI yang dianggap tidak mampu
untuk diandalkan dalam menjalankan
fungsi dan tugasnya sebagai pelayan,

pengayom, dan pengaman masyarakat.

Berdasarkan data yang diperoleh
dari (DataBoks, 2025) memperlihatkan
bahwa POLRI menjadi perbincangan
negatif di media sebesar 89,1% sementara
berdasarkan (GoodStats, 2025)
memperlihatkan bahwa sebesar 40,9%
masyarakat memiliki tingkat kepercayaan
yang rendah. Hal ini terjadi bukan hanya
karena terpaan yang beredar di media sosial
dan media konvensional tetapi juga
disebabkan oleh berbagai pengalaman
negatif yang dialami oleh sebagian besar
masyarakat Indonesia. Menurut data survey
(GoodStats, 2025) bahwa sebesar 66,2%
masyarakat pernah mengalami kejadian
negatif ketika mereka berinteraksi dengan
pihak Kepolisian yang menyebabkan
rendahnya citra dan kepercayaan terhadap
POLRI di mata masyarakat, diantara salah
PUNGLI

satunya  adalah  aktivitas

(Pungutan Liar).

Menurut (Kotler & Armstrong,
2018) menyatakan bahwa citra merupakan
sebuah  pikiran  berupa  representasi
keseluruhan dari persepi dan perasaan
khalayak. Citra positif akan menghasilkan

sikap positif sementara citra negatif akan

menghasilkan  sikap  negatif.  Citra
memainkan  peran  penting  dalam
mempertahankan kepercayaan, partisipasi
publik hingga eksistensi lembaga.Citra
terbentuk  melalu  beberapa  elemen
diantaranya: (1)  personality,  yakni
keseluruhan karakteristik yang dipahami
oleh publik (2) reputation, mengacu pada
hal-hal yang pernah dilakukan dan diyakini
publik berdasarkan pengalaman yang ada
(3) values, nilai dasar lembaga dalam
menjalankan tugas dan fungsinya dan (4)
coorporatre identity sebagai elemen
pendukung yang memudahkan publik untuk

mnengenal suatu lembaga (Anggraelin et

al., 2023)

Sementara kepercayaan menurut
Hetherington didefinisikan sebagai sebuah
sikap positif yang didasarkan pada kinerja
pemerintah  dan  bagaimana  media
menyajikan informasi (Azhary et al., 2024).
Kepercayaan berperan penting dalam
melakukan evaluasi terhadap kinerja
pemerintah/penyelenggara negara yang
dinilai pada seberapa baik
pemerintah/penyelenggara negara
menjalankan tugasnya sesuai dengan fungsi
dan harapan normatif masyarakat, dengan
kepercayaan  positif ~mampu  untuk
membantu lembaga
pemerintah/penyelenggara negara dalam
efektivitas  suatu

melihat lembaga.

Kepercayaan terbentuk melalui beberapa



aspek evaluasi pada elemen seperti: (1)
kehandalan, (2) kejujuran, (3) kepedulian,
dan (4) kredibilitas (Caniago, 2022)

Pada kenyataannya, saat ini institusi
POLRI cenderung memiliki tingkat
kepercayaan yang fluktuatif karena
berbagai terpaan informasi deretan kasus-
kasus yang melibatkan nama institusi dan
rendahnya citra yang dimiliki. Hal ini
didukung juga dengan berbagai penilaian
dan citra POLRI yang dianggap buruk oleh
sebagian masyarakat akibat berbagai
terpaan informasi hingga pengalaman
negatif yang dialami oleh masyarakat.
Secara ideal, institusi POLRIO seharusny
mampu untuk memberikan rasa keamanan
dan perlindungan sesuai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2002 pasal (2) serta memiliki
penilaian dan kepercayaan yang positif
terlebih POLRI berperan sebagai katalisator

antara masyarakat dan pemerintah.

Dari berbagai kasus-kasus besar
yang melibatkan institusi POLRI hingga
mengakibatkan ~ masifnya  persebaran
informasi mengenai kasus-kasus tersebut,
serta rendahnya citra dan penilaian
masyarakat terhadap lembaga POLRI telah
memperlihatkan terjadinya kesenjangan
antara kondisi ideal dengan kondisi aktual.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh antara terpaan

informasi deretan kasus POLRI dan citra

POLRI sebagai institusi negara terhadap
kepercayaan publik pada Kepolisian
Republik Indonesia.

KERANGKA TEORITIS

Terpaan Informasi Deretan Kasus
POLRI

Terpaan informasi merupakan suatu proses
kontak penerimaan pesan oleh pengguna
pada suatu objek pesan yang dikirimkan
melalui media saluran komunikasi massa
(Zhang & Pang, 2025). Terpaan informasi
dapat terjadi ketika individu membaca,
menonton atau bahkan mendengar dan
diikuti dengan perubahan sikap yang dapat
diamati baik secara langsung maupun tidak
langsung (Umniyati et al., 2017). Menurut
(Peter & Olson, 2013) menyatakan bahwa
terpaan informasi dapat dibedakan menjadi
dua jenis yakni intentional exposure dan
accidental exposure. Intentional exposure
merujuk pada proses aktif individu dalam
mencari informasi sementara accidental
exposure terjadi karena ketidaksengajaan

yang dialami oleh individu.

Terpaan informasi dapat
dioperasionalisasikan  berdasarkan tiga

dimensi yakni:

(1) Frequency, merujuk pada tingkat
keseringan informasi yang dibaca,
ditonton atau didengar oleh audiens
dari media saluran komunikasi

massa.



(2) Duration, merujuk pada waktu yang
dihabiskan individu untuk
memperhatikan isi  pesan yang
disampaikan melalui media massa
yang dikonsumsi

(3) Intencity, merujuk pada seberapa
dalam usaha yang digunakan

individu dalam memahami isi

informais yang disampaikan

Untuk menjelaskan pengaruh terpaan
informasi terhadap kepercayaan dapat
dengan menggunakkan gagasan cultivation
theory yang digagas oleh George Gerbner
pada tahun 1969 yang menyatakan bahwa
semakin sering audiens terpapar suatu
informasi dengan rentan waktu yang lama
maka individu akan memiliki sebuah
pemahaman dan kepercayaan baru sesuai

dengan realitas yang ada (Junaidi, 2018).

Dalam gagasan Cultivation Theory,
Gerbner membagi dua jenis individu yang
terpapar menjadi heavy viewers dan light
viewers dengan tujuan melihat seberapa
besar efek yang dihasilkan dari media.
Diantara  dari  proses terbentuknya
cultivation theory dapat dijelaskan melalui
dua tahapan yakni (1) first order effects dan
(2) second order effects. First order effect
merujuk pada keyakinan individu yang
dihasilkan dari realitas, sementara second

order effect merujuk pada suatu sikap dan

penilaian yang merupakan hasil dari

keyakinan individu pada proses first order

effects.

Citra POLRI Sebagai Institusi Negara

Menurut Kotler, citra merupakan sebuah
pikiran yang menjadi  representasi
keseluruhan dari persepsi dan perasaan
tentang suatu produk yang dimaknai oleh
khalayak (Kotler & Armstrong, 2018). Citra
mempunyai peran penting sebagai penilaian
yang diberikan oleh khalayak terhadap
suatu objek berupa perusahaan atau
lembaga hasil dari informasi yang diterima
dan digabungkan dengan pengalaman

individu. Citra terbentuk melalui beberapa

elemen, diantaranya:

(1) Personality, yakni keseluruhan
karakteristik yang dipahami oleh
publik meliputi kepercayaan dan
keyakinan akan tanggung jawab
suatu perusahaan atau lembaga.

(2) Reputation, merujuk pada hal-hal
yang pernah dilakukan dan diyakini
secara kolektif oleh khalayak
berdasarkan pengalaman yang ada
baik pengalaman sendiri maupun
orang lain. Reputasi menekankan
pada keyakinan terhadap kinerja dan
manfaat yang diberikan

(3) Value, merujuk pada nilai-nilai
dasar yang menjadi filosofi bagi
suaut lembaga atau perusahaan

(4) Coorporate  identity, sebagai

komponen-komponen pendukung



yang membantu publik untuk
mengenali suatu lembaga atau

perusahaan.

Untuk menjelaskan bagaimana suatu
citra berpengaruh terhadap kepercayaan
dapat dengan menggunakan gagasan Martin
Fishebin dan Icek Ajzen melalui theory
reasoned action yang digagas pada tahun
1970. Theory  Reasoned  Action
menjelaskan bahwa perilaku  individu
terbentuk karena dipengaruhi oleh niat
(intention) yang dibentuk dari dua faktor
yakni (1) sikap, sebagai penilaian individu
terhadap suatu objek atau perilaku yang
diamati dan dilihat, (2) normal sosial,
mengacu pada tekanan sosial yang dialami

oleh individu di lingkungan sosial.

Dalam konteks ini, citra POLRI
merupakan  sikap yang dihasilkan dari
penilaian individu terhadap institusi POLRI
dan perilaku-perilaku yang dilakukan oleh
oknum anggota POLRI. Sementara norma
sosial yang berlaku dalam konteks ini
adalah berbagai kritik, amarah serta reaksi
kolektif masyarakat yang tidak percaya dan
menganggap POLRI sebagai lembaga yang
tidak mampu menjalankan tugas dan
fungsinya, norma sosial berperan sebagai

pendukung perubahan perilaku individu

(Alipanahzadeh et al., 2026).

Kepercayaan Publik Pada Kepolisian
Republik Indonesia

Kepercayaan publik menurut Hetherington
didefinisikan sebagai sebuah sikap positif
masyarakat terhadap pemerintah.
Kepercayaan menjadi  konsep yang
digunakan untuk melakukan evaluasi
terhadap lembaga
pemerintah/penyelenggara negara yang
didasarkan pada seberapa baik menjalankan
tugas (Azhary et al., 2024). Kepercayaan
public dipengaruhi oleh dua faktor yakni (1)
kinerja yang diberikan, dan (2) bagaimana
media menyajikan informasi mengenai
pemerintah atau lembaga tersebut. Jika
media menyajikan informasi yang bersifat
negatif, maka publik memiliki
kecendurungan untuk tidak percaya
terhadap lembaga pemerintah (Pranata,

2025)

Menurut Maharani, terdapat 4 indikator
untuk  mengukur kepercayaan suatu
lembaga pemerintah/penyelenggara negara,

diantaranya:

(1) Keandalan, merujuk pada

kemampuan lembaga dalam
menjalankan tugas dan fungsinya
sesuai dengan aturan yang berlaku

(2) Kejujuran, seberapa mampu
lembaga pemerintah/penyelenggara
bertindak terbuka dan adil.

(3) Kepedulian, sejauh mana lembaga

pemerintah mampu untuk



mementingkan kepentingan dan
kebutuhan masyarakat dan bukan
kepentingan pribadi.
(4) Kredibilitas, berkaitan pada
kompetensi  dan  kemampuan
lembaga  pemerintahan  sesuai
dengan nilai-nilai yang dibuat

(Caniago, 2022)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan tipe
eksplanatori pada pengaruh terpaan
informasi deretan kasus POLRI dan citra
POLRI sebagai institusi negara terhadap
kepercayaan publik pada Kepolisian
Republik  Indonesia.  Populasi  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
masyarakat umum berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan, berusia 18 hingga 45
tahun, menggunakan media sosial, pernah
menerima

berdomisili di wilayah JABODETABEK.

layanan  Kepolisian  dan
Teknik yang digunakan berupa non-
probability sampling dengan jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 150 responden yang diambil
menggunakan teknik purposive sampling
melalui alat pengumpulan berupa kuesioner
(self-administration survey). Lalu, data
yang sudah dikumpulkan akan dianalisis
dengan menggunakan teknis analisis regresi

linear sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukannya uji analisis, data
terlebih dahulu akan diuji validitas dan
reliabilitasnya serta uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas residual, uji
heterokedastisitas, serta uji linearitas.
Tahapan selanjutnya akan dilakukan uji
hipotesis menggunakan teknik analisis
regresi linear sederhana sebanyak dua kali
antara terpaan informasi deretan kasus
POLRI terhadap kepercayaan publik pada
Kepolisian Republik Indonesia serta citra
POLRI sebagai institusi negara terhadap
kepercayaan publik pada Kepolisian
Republik Indonesia.

Pengaruh Terpaan Informasi Deretan
Kasus POLRI Terhadap Kepercayaan
Publik Pada Kepolisian Republik

Indonesia.

Tabel 1. Hasil Uji R Variabel X1 Terhadap Y

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 1932 ,037 ,031 13,364

a. Predictors: (Constant), Total X1

Tabel 1. menunjukan besarnya nilai
koefisien korelasi (R) sebesar ,193 (19,3%)
yang menunjukan adanya korelasi antara
variabel terpaan informasi terhadap
kepercayaan. Selain itu, diperoleh nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar
,037 (3,7%) yang menunjukkan bahwa
variabel terpaan informasi hanya mampu

memberikan pengaruh sebesar  3,7%



sementara 96,3% lainnya dipengaruhi oleh

faktor lain diluar variabel terpaan informasi.

Tabel 2. Hasil Uji F Variabel X1 Terhadap Y

ANOVAP

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 1019,105 1 1019,105 5,706 ,0182

Residual 26432,768 148 178,600
Total 27451,873 149
a. Predictors: (Constant), Total X1
b. Dependent Variable: Total Y

Hasil uji F pada Tabel 2. menunjukkan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar ,018 (< 0,05)
dengan nilai F hitung sebesar 5,706 (> F
Tabel = 306). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara terpaan informasi deretan
kasus POLRI terhadap kepercayaan publik
pada Kepolisian Republik Indonesia.

Tabel 3. Hasil Uji T Variabel X1 Terhadap Y

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Constant) 24,759 6,025 4,109 ,000
Total X1 224 ,094 ,193 2,389 ,018

a. Dependent Variable: Total Y

Berdasarkan Tabel 3. diketahui nilai
signifikansi (Sig.) sebesar ,018 (<0,05)

sehingga dapat disimpulkan variabel X1
berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel Y. Artinya, semakin tinggi terpaan
informasi mengenai deretan kasus POLRI
mempengaruhi secara signifikan terhadap
kepercayaan publik pada Kepolisian
Republik Indonesia.

Pada Tabel 3. Diatas juga
menunjukan arah pengaruh variabel melalui
kolom Unstandarized Coefficients (B) X1
pada penelitian dengan nilai positif sebesar

24,579 dengan nilai koefisien regresi

sebesar ,224. Sehingga persamaan model
regresi linear sederhana variabel ini adalah:
Y=a+BX

Y =24,579 + 224X1

Berdasarkan perhitungan tersebut,
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1
unit dari variabel X1 akan meningkatkan

nilai Y sebesar ,224 secara signifikan.

Setelah dilakukan uji  hipotesis
menggunakan analisis teknik regresi linear
sederhana melalui software SPSS 15, dapat
diketahui  bahwa  terpaan  informasi
mengenai deretan kasus POLRI memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepercayaan
publik pada Kepolisian Republik Indonesia.
Namun, berdasarkan hasil uji R yang sudah
dilakukan, variabel terpaan informasi (X1)
hanya memberikan pengaruh sebesar 3,7%

yang berarti pengaruh yang diberikan tidak

terlalu kuat.

Hasil pengujian hipotesis ini sesuai
dengan asumsi pada cultivation theory yang
menyatakan bahwa terpaan informasi
mampu

mempengaruhi  kepercayaan.

Namun, Dberdasarkan hasil  temuan
penelitian, mayoritas responden hanya
mengalami tingkat terpaan yang relatif

rendah dengan persentase sebesar 51,33%.

Hasil penelitian pada H1 sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
di Taiwan tentang pengaruh paparan media

dan orientasi politik terhadap tingkat



kepuasan dan kepercayaan. Hasil penelitian
menyatakan bahwa semakin tinggi terpaan
informasi mengenai pemberitaan negatif
tentang perilaku buruk Kepolisian akan
menciptakan  tingkat  kepuasan  dan
kepercayaan yang rendah terhadap institusi
Kepolisian (Sun et al., 2016). Penelitian lain
yang dilakukan oleh (Graziano & Gauthier,
2018) yang menemukan bahwa masyarakat
yang mengandalkan media sebagai sumber
informasi cenderung memiliki penilaian
yang rendah  terhadap  Kepolisian,
sementara  masyarakat yang pernah
berinteraksi cenderung memiliki penilaian
yang stabil karena adanya faktor
pengalaman yang nyata. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh (Strombéck
et al.,, 2016) yang menemukan bahwa
semakin tinggi penggunaan dan terpaan
yang berasal dari media mampu
memberikan pengaruh terhadap tingkat
kepercayaan publik pada parlemen politik.
Selain itu, peneliti yang telah dilakukan
oleh (Park et al., 2022) menemukan bahwa
terpaan informasi yang berfokus pada
seccond order effects memberikan hasil
bahwa terpaan informasi yang terkhusus
pada missinformation dapat mempengaruhi

misstrust dan belief confidence dalam

situasi pandemi COVID-19.

Namun disisi lain, hasil pengujian
hipotesis ini sejalan dengan penelitian

terdahulu yang menyatakan bahwa jumlah

akumulatif  tidak  berkorelasi  secara
langsung terhadap sikap, tetapi tentang
‘apa’ dan ‘bagaimana’ individu dalam
menilai informasi yang diterima lebih
berpengaruh terhadap kepercayaan yang
dimiliki (Gauthier & Graziano, 2018).

Berdasarkan hasil pengujian, dapat
dinyatakan bahwa hipotesis H1: Terdapat
pengaruh terpaan informasi deretan kasus
POLRI terhadap kepercayaan publik pada

Kepolisian Republik Indonesia, diterima.

Pengaruh Citra POLRI Sebagai Institusi
Negara Terhadap Kepercayaan Publik
Pada Kepolisian Republik Indonesia.

Tabel 4. Hasil Uji R Variabel X2 Terhadap Y

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 9082 824 822 5,720

a. Predictors: (Constant), Total X2

Tabel 4. menunjukan besarnya nilai
koefisien korelasi (R) sebesar ,908 (90,8%)
yang menunjukan adanya korelasi antara
variabel terpaan informasi terhadap
kepercayaan. Selain itu, diperoleh nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar
,824 (82,4%) yang menunjukkan bahwa
variabel terpaan informasi hanya mampu
memberikan pengaruh sebesar 82,4%
sementara 17,6% lainnya dipengaruhi oleh

faktor lain diluar variabel terpaan informasi.

Tabel 5. Hasil Uji F Variabel X2 Terhadap Y



ANOVA

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression [22609,124 22609,124 690,961 ,000%

Residual 4842,750 148 32,721
Total 27451,873 149
a. Predictors: (Constant), Total X2
b. Dependent Variable: Total Y

Hasil uji F pada Tabel 5. menunjukkan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar ,000 (< 0,05)
dengan nilai F hitung sebesar 690,961 (> F
Tabel = 306). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara citra POLRI sebagai
institusi negara terhadap kepercayaan

publik pada Kepolisian Republik Indonesia.

Tabel 6. Hasil Uji T Variabel X2 Terhadap Y

Coefficients®

Unstandardized Standardized
fficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 939 1518 618 537

Total X2 1,458 ,055 ,908 26,286 ,000
a. Dependent Variable: Total Y

Berdasarkan Tabel 6. diketahui nilai
signifikansi (Sig.) sebesar ,000 (<0,05)
sehingga dapat disimpulkan variabel X2
berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel Y. Artinya, semakin positif citra
yang dimiliki institusi POLRI memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap
kepercayaan publik pada Kepolisian

Republik Indonesia.

Pada Tabel 6. Diatas juga
menunjukan arah pengaruh variabel melalui
kolom Unstandarized Coefficients (B) X1
pada penelitian dengan nilai positif sebesar
,939 dengan nilai koefisien regresi sebesar
1,458. Sehingga persamaan model regresi
linear sederhana variabel ini adalah:

Y=a+BX

Y =24,579 + 224X1

Berdasarkan perhitungan tersebut,
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1
unit dari variabel X2 akan meningkatkan

nilai Y sebesar 1,458 secara signifikan.

Hasil pengujian hipotesis ini sesuai
dengan asumsi pada theory reasoned action
yang menyatakan bahwa bahwa perilaku
individu terbentuk karena dipengaruhi oleh
dua faktor yakni (1) sikap, dan (2) normal
sosial. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
hasil temuan penelitian yang menunjukan
bahwa mayoritas responden memberikan
penilaian buruk pada institusi POLRI
sebesar 73,33%. Selain itu, berbagai kritik
dari data sekunder menunjukan adanya
tekanan sosial yang berlaku antara
masyarakat terhadap Kepolisian Republik

Indonesia.

Hasil penelitian pada H2 sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Alipanahzadeh et al., 2026) yang
menemukan bahwa semakin tinggi norma
atau tekanan sosial maka kecendurungan
perubahan  perilaku  akan  semakin
meningkat terlebih jika memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi, penelitian tersebut
dilakukan dalam lingkup kesehatan di mana
menguji pengaruh penggunaan Al radiologi
terhadap kepercayaan pasien. Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh (Pratama &
Santoso, 2018) yang menemukan bahwa

citra merek mampu untuk mempengaruhi



kepercayaan  yang  berakibat  pada
kecendurungan  keputusan  pembelian.
Meskipun kepercayaan dalam penelitian ini
digunakan sebagai variabel mediasi, pada
kenyataannya hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepercayaan berperan penting dalam
meningkatkan ~ keputusan  pembelian
konsumen. Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh (Sitanggang et al., 2025)
yang menemukan bahwa citra merek
mampu untuk mempengaruhi kepercayaan
konsumen pada platform Shoppee. Hasil
penelitian menunjukan bahwa semakin baik
kredibilitas, reputasi yang dimiliki mampu
untuk membangun kepercayaan konsumen.
Selanjutnya, penelitian terdahulu yang
dilakukan (Chadafi, 2021) menemukan
bahwa citra perusahaan memiliki pengaruh
terhadap  kepercayaan  dengan arah
hubungan positif. Artinya, semakin baik
citra perusahaan maka akan semakin tinggi
juga tingkat kepercayaan yang dimiliki oleh
konsumen untuk menggunakan jasa atau

layanan yang diberikan.

Penelitian terakhir, dilakukan oleh
(Antwi et al., 2024) di tahun 2024 yang
menemukan bahwa public relations yang
baik akan menghasilkan terhadap citra yang
positif. Dalam penelitian ini, citra terbukti
dalam meningkatkan perubahan sikap pada
audiens dalam konteks consumer affective

di industri perhotelan Ghana.

Berdasarkan hasil pengujian, dapat
dinyatakan bahwa hipotesis H2: Terdapat
pengaruh citra POLRI sebagai institusi
negara terhadap kepercayaan publik pada

Kepolisian Republik Indonesia, diterima.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh antara terpaan informasi deretan
kasus POLRI dan citra POLRI sebagai
institusi negara terhadap kepercayaan
publik pada Kepolisian Republik Indonesia
secara signifikan. Artinya, ketika individu
terpapar informasi mengenai kasus-kasus
yang melibatkan institusi POLRI di
tersebut

dalamnya, maka individu

cenderung akan memiliki  persepsi
(keyakinan) terhadap institusi POLRI yang
berpengaruh terhadap kepercayaan pada
Kepolisian Republik Indonesia. Meskipun
mayoritas memiliki tingkat terpaan yang
rendah (51,33%) dan tidak memiliki
pengaruh yang besar, pada kenyataannya
masyarakat terpaan informasi mengenai
kasus POLRI tetap akan mempengaruhi
kepercayaan masyarakat terhadap institusi

Kepolisian Republik Indonesia.

Sementara itu, citra POLRI

memiliki  pengaruh  besar  terhadap
kepercayaan pada Kepolisian Republik
Indonesia.  Hasil  temuan penelitian
menunjukkan sebesar 71,33% mempunyai
penilaian buruk terhadap POLRI, citra yang

buruk berpengaruh terhadap kepercayaan



masyarakat kepada POLRI. Artinya,
penilaian individu dan tekanan sosial
berupa kritikan yang dilakukan secara
kolektif memiliki pengaruh yang kuat dan
besar. Terlebih, faktor pengalaman buruk
ketika  mendapatkan  pelayanan  di

Kepolisian juga menjadi salah satu

faktornya.

SARAN

Bagi Institusi

Setelah dilakukan penelitian, terdapat
sejumlah temuan penting yang perlu
dijadikan perhatian baik bagi institusi
POLRI maupun bagi peneliti selanjutnya
untuk bisa memperbaiki kekurangan yang
ada dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap institusi POLRI
termasuk pada pengalaman pelayanan yang

diberikan.

Berdasarkan hasil temuan, diketahui
bahwa penilaian dan persepsi lebih
dipengaruhi oleh pengalaman ketika
masyarakat menerima layanan dan bukan
terpaan informasi. Artinya penting bagi
institusi POLRI untuk bisa memberikan
pelayanan  yang  maksimal  untuk
menciptakan  kepercayaan di  benak
masyarakat. Meskipun mayoritas responden
memiliki tingkat terpaan informasi yang
rendah, sebagian besar tetap memiliki
persespi yang negatif terhadap POLRI
akibat berbagai terpaan yang beredar di

media massa secara masif. Oleh karena itu,

sebaiknya diperlukan sebuah upaya
branding vyang harus dilakukan untuk
menciptakan penilaian yang positif, salah
satu diantara upaya branding yang bisa
dilakukan adalah dengan mempublikasikan
informasi-informasi positif yang
menciptakan ~ rasa  keamanan  dan
kepercayaan masyarakat pada pelayanan
yang diberikan secara adil, jujur dan
berintegritas. Selain itu, aktivitas pungutan
liar dan nepotisme dalam praktiknya harus
segera diminimalisir untuk menciptakan
lingkungan yang bersih sehingga POLRI

menjalankan tugas dan fungsinya sesuai

dengan aturan yang berlaku.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
peneliti selanjutnya untuk melakukan
pengukuran terhadap persepsi yang
terbentuk sebagai bagian dari proses first
order effects dari berbagai terpaan
informasi yang beredar di media massa.
Selain itu, diperlukan sebuah pemahaman
yang lebih mendalam tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi ketidakpercayaan
masyarakat terhadap POLRI. Maka dari itu,
disarankan untuk peneliti selanjutnya
melakukan penelitian melalui pendekatan
kualitatif seperti wawancara atau focus
group discussion untuk mengetahui lebih
dalam mengenai pengalaman dan harapan
normatif masyarakat terhadap Kepolisian

Republik Indonesia.
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